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Assalamualaikum wr. wb.

Yang saya cintai dan banggakan almamater tercinta, Universitas
Airlangga. Almamater ini bagian dari perjalanan kehidupan akademik
yang sangat penting tempat saya belajar menimba ilmu, mengamalkan
ilmu dan berdarma bakti.

Yang saya muliakan,

Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanah, Rektor dan Para Wakil
Rektor,

Ketua dan Anggota Senat Akademik,

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,
Para Dekan dan Wakil Dekan,

Para Ketua Badan, Direktur Direktorat, Lembaga dan Pusat, Para
Undangan akademik,

Kolega dosen, rekan, sejawat,-sahabat, teman, dan keluarga, Para
cendekiawan dan ilmuwan,

Serta para undangan akademik dan hadirin yang saya muliakan.

Atas kehendak dan ridho Allah-SWT maka saya berdiri di
forum yang mulia dan-istimewa ini. Segala puji dan syukur saya
persembahkan untuk Allah SWT, Tuhan semesta alam yang dengan
karunia-Nya, diberikan nikmat yang tiada tara, nikmat sehat, nikmat
iman, berakal dan berilmu. Maha Suci Engkau Ya Allah, Tuhan
pemilik segala ilmu pengetahuan dan pemilik segala kebenaran.

Sholawat serta salam tiada lupa saya haturkan kepada nabi
Muhammad SAW, penyebar ajaran tauhid, penyempurna akhlaq,
dan pemberi tauladan umat manusia.

Pada kesempatan yang mulia ini perkenankan saya
menyampaikan pidato pengukuhan guru besar saya yang sangat
sederhana dan jauh dari sempurna dengan judul: “Pasar Ta'awun:
Solusi Kesenjangan Ekonomi dan Ketidakadilan Pasar”.
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Para cendekiawan dan hadirin yang dirahmati Allah Tuhan
Semesta Alam,

Keinginan dan Kebutuhan Manusia Perspektif Islam

Manusia memiliki lima unsur utama yaitu jasmani, nafsu,
jiwa (rohani), akal dan hati. Jasmani berkaitan dengan kebutuhan,
nafsu melahirkan keinginan dan kesenangan, jiwa berkaitan dengan
kebahagiaan, akal berkaitan dengan berpikir untuk memilih mana
yang benar dan mana yang salah dan hati berfungsi menunjukkan
mana yang benar dan mana yang salah.

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk
dikonsumsi oleh manusia dalam segala kondisi dan situasi apapun
untuk mempertahankan eksistensi kehidupannya di dunia ini.
Apabila kebutuhan ini dalam waktu tertentu tidak terpenuhi
maka umumnya manusia akan bermasalah kesehatan jasmaninya
dan bahkan akan mengalami kematian. Keinginan adalah segala
sesuatu yang mau dikonsumsi oleh manusia dalam kehidupannya
tetapi apabila tidak terpenuhi tidak akan berdampak negatif dalam
kehidupannya dan tidak berakibat fatal misalnya pada kematian.
Keinginan apabila tidak dikendalikan akan berdampak negatif
dalam kehidupannya di dunia dan akhirat kelak. Kebutuhan
manusia harus dipenuhi sedangkan keinginan manusia harus
dikendalikan agar eksistensi manusia terjaga kesinambungan baik
untuk dirinya sendiri, orang lain, lingkungan sekitarnya dan alam
semesta ini. Manusia memiliki kebutuhan yang terbatas sedangkan
keinginannya tidak terbatas.

Pada realitasnya antara kebutuhan dan keinginan sulit
dibedakan, lantas bagaimana membedakannya? Metode untuk
membedakan kebutuhan dan keinginan yaitu dengan cara menjawab
beberapa pertanyaan antara lain;

1. Apakah apabila sesuatu tersebut tidak dipenuhi akan berdampak
negatif terhadap eksistensi dan kelangsungan hidup dirinya
sendiri, orang lain, lingkungan dan alam semesta?

2. Apakah sesuatu tersebut harus terpenuhi sekarang dan tidak
bisa ditunda?
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3. Apakah sesuatu tersebut tidak ada alternatif lainnya sebagai
pengganti?

4. Apakah sesuatu tersebut memberikan manfaat saat ini dan
akan datang

5. Apakah sesuatu tersebut tidak untuk mengejar kepuasan?

6. Apakah sesuatu tersebut diperbolehkan dan ada tuntunannya
dalam agama?

Apabila keenam pertanyaan tersebut jawabannya “ya” maka
itu merupakan kebutuhan dan apabila ada satu atau lebih dari
enam pertanyaan tersebut jawabannya ada yang “tidak” maka itu
merupakan keinginan.

Tlustrasi membedakan kebutuhan dan keinginan tersebut
misalnya “minum”, untuk menjawab minum itu bagaimana masuk
kategori kebutuhan dan bagaimana dikategorikan keinginan?, maka
apa jawaban atas 6 pertanyaan di atas?.

1. Apakah apabila tidak minum maka akan berdampak negatif
terhadap eksistensi'dan kelangsungan hidup dirinya sendiri,
orang lain, lingkungan dan alam semesta?

2. Apakah minum harus terpenuhi sekarang dan tidak bisa
ditunda?

3. Apakah minum tersebut memberikan manfaat saat ini dan
akan datang

4. Apakah minum tersebut tidak untuk mengejar kepuasan?

5. Apakah minum tersebut tidak ada alternatif lainnya sebagai
pengganti?

6. Apakah minuman yang akan diminum tersebut diperbolehkan
menurut tuntunan dalam agama?

Apabila keenam pertanyaan tentang minum tersebut jawabannya
“Ya” maka minum merupakan kebutuhan dan apabila ada satu atau
lebih dari enam pertanyaan tentang minum tersebut jawabannya
“tidak” maka itu merupakan keinginan. Misalnya seseorang haus dan
untuk itu orang tersebut membutuhkan minum kemudian minum
air putih satu gelas maka hilanglah hausnya, kemudian orang itu
lihat es dawet dan es teler, lalu orang itu mau minum es dawet dan
es teler, maka apabila minum es dawet dan es teler tersebut maka
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itu bukan kebutuhan melainkan merupakan keinginan karena
kebutuhan minum untuk menghilangkan hausnya sudah minum
air putih satu gelas. Berdasarkan ilustrasi ini maka semakin jelas
bahwa kebutuhan manusia adalah terbatas dan keinginannya tidak
terbatas. Kebutuhan harus dipenuhi karena berhubungan dengan
eksistensi dan fungsi kehidupan manusia sedangkan keinginan
harus dikendalikan karena berhubungan dengan kepuasan dan hawa
nafsu manusia, maka dalam ajaran agama manusia diperintahkan
mengendalikan dan menahan hawa nafsu (baca keinginan) karena
jika tidak dikendalikan maka manusia akan menuhankan hawa
nafsunya tersebut, seperti disebutkan dalam Al Qur’an salah
satunya dalam surat Al Furqgan ayat 43-44.
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43. “Sudahkah engkau (Nabi Muhammad) melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Apakah engkau akan
menjadi pelindungnya?. 44. “Atau, apakah engkau mengira bahwa
kebanyakan mereka itumendengar atau memahami? Mereka tidak

lain hanyalah seperti hewan ternak. Bahkan, mereka lebih sesat
jalannya.” (QS 25, Al Furqan:43- 44, Kemenag. 2019)

Menurut surat Al Furqan ayat 44, manusia apabila berkaitan
dengan hawa nafsu bisa tersesat menjadi lebih tersesat seperti
tersesatnya hewan ternak yang tanpa arah dan tidak terkendali
sehingga bisa merusak kehidupannya sendiri dan sumber daya yang
ada di dunia ini akan habis sebelum waktunya. Hadits juga banyak
yang menyuruh mengendalikan hawa nafsu bahkan mengendalikan
hawa nafsu merupakan jihad yang paling utama seperti disebutkan
dalam hadits berikut ini:

Rasulullah SAW bersabda, “Mukmin yang paling utama adalah umat
yang selamat dari keburukan lisan dan tangannya. Mukmin paling
utama keimanannya adalah yang paling baik perilakunya. Muhajirin
paling utama adalah orang yang meninggalkan larangan Allah. Jihad
paling utama adalah jihad melawan nafsu sendiri karena Allah.” (HR.
Ahmad, Al Tirmidzi, dan Abu Dawud).
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Sumber daya di alam semesta ini telah disediakan oleh Allah
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia tetapi tidak akan
cukup memenuhi keinginan manusia apabila tidak dikendalikan,
sebagaimana disebutkan dalam al Qur’an antara lain dalam; surat
Hud ayat 6 dan Surat Ibrahim ayat 34 dan surat Ar Rum ayat
40.
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“Dan tidak satu pun makhluk bergerak di bumi melainkan semuanya
dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan

tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam Kitab yang nyata
(Lauhil Mahfuz),”. (QS 11: Hud:6, Kemenag. 2019).
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"Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu/kebutuhanmu)
dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya.
Sesungguhnya manusia-itu, sangat zalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah)”. (QS-14: Ibrahim:34, Kemenag. 2019).
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“Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu

mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara

mereka yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat

sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari apa
yang mereka persekutukan”. (QS 30:Ar Rum:40, Kemenag. 2019).

Walaupun manusia dijamin oleh Allah dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya tetapi manusia akan diberikan cobaan dan
ujian serta diberikan kemampuan berbeda-beda dalam rejeki untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya tersebut, sebagaimana
disebutkan dalam al Qur’an surat al Bagarah ayat 155 dan surat
An Nahl ayat 71.
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (QS 2, Al
Baqgarah:155, Kemenag. 2019).
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“Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam
hal rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau
memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki,
sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah?” (QS 16: An Nahl: 71 Kemenag. 2019)

Dua ayat tersebut di-atas memberikan arti bahwa sumber daya
di alam semesta ini cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia
tetapi tidak serta merta tersedia begitu saja melainkan akan terjadi
kelangkaan. Kelangkaan dalam arti bahwa sumber daya itu berbeda
disebabkan antara lain:

a. Rejeki dari Allah memang berbeda antara manusia satu dengan
manusia lainnya.

b. Ketersediaannya antara daerah atau tempat satu dengan tempat
lainnya tidak sama.

c. Ketersediaannya antara waktu tertentu dengan waktu lainnya
berbeda
Perbedaan yang disebabkan karena musim dan iklim

e. Perbedaan kemampuan ikhtiar dan kualitas manusianya itu
sendiri.

Kelangkaan yang disebabkan perbedaan-perbedaan tersebut
mewajibkan manusia untuk saling membantu atau saling menolong
bukan untuk saling bersaing dalam pemenuhan kebutuhannya.
Perbedaan tersebut mengharuskan untuk saling mengenali
kekurangan dan kelebihan masing-masing agar terjadi saling
tolong menolong. Apabila kelangkaan itu membuat saling bersaing
maka akan terjadi manusia satu menjadi rival manusia lainnya
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yang berakibat yang kuat makin kuat dan yang lemah akan makin
lemah serta menyebabkan permusuhan, keserakahan, eksploitasi,
imperialisme dan kerusakan moralnya. Apabila kondisi ini terjadi
maka akan ada satu kelompok mampu memenuhi kebutuhannya
dan mengejar keinginan serta kepuasannya tanpa memperdulikan
kelompok lainnya yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya
sehingga kalah dan tersingkir dari persaingan dalam memperebutkan
sumber daya di alam semesta ini.

Manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial pasti
akan membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya dalam
memenuhi kebutuhannya karena tidak mungkin mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan hidup secara sendiri. Dengan demikian
keterbatasan kebutuhan dan langkanya sumberdaya yang tersedia
untuk memenuhinya maka dibutuhkan saling tolong menolong
(ta’awun) dan menjauhkan sistem persaingan di antara manusia
itu sendiri.

Para cendekiawan dan hadirin yang dirahmati Allah Tuhan
semesta alam,

Sistem Pasar Persaingan dan Kesenjangan Ekonomi
Perspektif Islam

Pada sistem ekonomi-konvensional'yang selama ini tidak
membedakan kebutuhan dan keinginan dalam mengkonsumsi barang
dan jasa sehingga lahirlah paradigma kebutuhan manusia tidak
terbatas dan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan tersebut
terbatas. Paradigma ini melahirkan sifat perilaku manusia dalam
memenuhi kebutuhannya menganggap pihak lain adalah rivalnya
dalam mendapatkan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhannya.
Walaupun realitasnya manusia tidak akan dapat memenuhi
kebutuhannya tanpa interaksi antar manusia itu sendiri atau
dengan kata lain harus saling berbagi dan saling tolong menolong
bukan saling bersaing dalam memenuhi kebutuhannya.

Paradigma saling bersaing dalam memperebutkan sumberdaya
yang ada akan melahirkan sistem pasar dengan sistem rivalitas
atau persaingan. Sistem pasar persaingan secara umum dapat
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P/C
A

Keterangan:
So P : Harga (Rp) pasar persaingan
Po : Harga Awal (Rp.) pasar persaingan
Q : Kuantitas Komoditas (Unit)
C : Biaya (Rp.)
TC : Total Biaya (Rp.)
@ : Profit : Po — TC pasar persaingan
Do : Permintaan awal (Unit)
So : Penawaran awal (Unit) pasar
persaingan
Eo : Keseimbangan Awal pasar
persaingan

Py|

0’/ éo

Gambar 1. Kurva Keseimbangan Permintaan dan Penawaran pada Sistem Pasar
Persaingan

digambarkan seperti pada Gambar 1. Gambar 1, merupakan gambar
kurva keseimbangan permintaan dan penawaran pada sistem pasar
persaingan. Kurva keseimbangan pasar persaingan pada dasarnya
terbentuk oleh dua kurva yaitu kurva permintaan (D) dan penawaran
(S). Kurva permintaan menggambar hubungan negatif antara
tingkat harga dengan kuantitas komoditas (barang dan atau jasa)
yang akan dibeli oleh masyarakat atau konsumen dengan asumsi
faktor lain konstan (ceteris paribus). Hukum permintaan adalah
apabila harga naik maka masyarakat akan cenderung menurunkan
pembelian atas komoditas yang dikonsumsi,jadi hukum permintaan
ini merupakan sudut pandang dari kensumen. Walaupun hukum
ini hanya berlaku untuk jenis barang dan jasa normal, tetapi tidak
berlaku untuk jenis barang inferior dan barang mewah. Pada jenis
barang inferior (misalnya garam) kenaikan dan atau penurunan harga
cenderung tidak memengaruhi naik turunnya kuantitas permintaan.
Sedangkan barang mewah atau lux (mobil sport, smartphone, jasa
hotel bintang 5 plus dan barang mewah lainnya) permintaan akan
cenderung naik pada saat harga semakin mahal walaupun ini
sebenarnya bukan lagi merupakan kebutuhan melainkan keinginan
untuk lebih berkelas (prestise). Pada aspek lain permintaan barang
dan jasa tidak hanya dipengaruhi oleh harga saja melainkan banyak
faktor misalnya selera, tingkat pendapatan, kebijakan pemerintah,
krisis, resesi, agama, musim dan lainnya.
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Apabila diperhatikan kurva permintaan pada Gambar 1, kalau
diteruskan pada dua ujungnya akan memotong sumbu horisontal (Q atau
besaran tingkat kuantitas yang diminta konsumen maupun ditawarkan
oleh produsen) dan memotong sumbu vertikal (P atau tingkat harga
yang terjadi pasar). Perpotongan pada sumbu horinsontal dan sumbu
vertikal tersebut memberikan makna bahwa kebutuhan manusia
yang dicerminkan oleh permintaan atas komoditas adalah terbatas.
Apabila kebutuhan manusia tidak terbatas maka kurva permintaan
tidak akan memotong sumbu horisontal dan sumbu vertikal. Pada
sisi lain kurva permintaan tidak akan memotong pada titik nol, hal
ini menunjukkan bahwa kebutuhan itu adalah merupakan sesuatu
yang tidak bisa dihindarkan oleh manusia agar bisa survival, makanya
Allah telah menjamin sumber daya di alam semesta ini cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia, sebagaimana disebutkan dalam
al Qur’an Surat al Hud ayat 6-dan Ar,Ruum ayat 40.

Pada saat kurva permintaan saat memotong sumbu horisontal
(Q) berarti tingkat P adalah nol. Kondisi ini memberikan makna
bahwa pemenuhan kebutuhan dapat, diperoleh dari yang disediakan
oleh Allah (al Qur’an Surat al Hud ayat 6 dan Ar Ruum ayat
40) tanpa harus membeli kepada produsen alias gratis. Dengan
demikian manusia dapat memenuhi kebutuhannya pada saat
tertentu dan pada daerah tertentu tidak membutuhkan produsen
untuk memproduksi barang dan jasa tersebut. Tetapi pada saat
tertentu dan daerah tertentu keberadaan produsen dibutuhkan,
di sinilah dibutuhkan saling tolong menolong antara konsumen
(membutuhkan) komoditas dan produsen (penyedia komoditas).
Pembahasan lebih lanjut nanti pada sub bab pasar ta’awun).

Kurva penawaran merupakan hubungan harga dan kuantitas
komoditas dari sudut pandang produsen yaitu menggambarkan
hubungan positif antara harga dan komoditas yang ditawarkan.
Pada saat harga naik maka produsen akan cenderung meningkatkan
penawaran barang dan atau jasanya, keputusan ini dilakukan dengan
harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Sedangkan
pada kondisi tingkat harganya turun maka produsen cenderung
akan menurunkan penawaran barang dan atau jasanya, keputusan
ini diambil untuk menghindari kerugian.
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Kurva penawaran apabila ujung kiri bawahnya diteruskan
maka akan memotong sumbu vertikal (P, tingkat harga yang terjadi
di pasar). Titik potongnya akan cenderung di atas nol dan sangat
jarang pada titik nol (S,). Titik potong kurva penawaran pada
sumbu vertikal tersebut sebenarnya cenderung memotong pada
titik dimana pada titik itu merupakan konstanta (C), dimana pada
saat Q sama dengan nol maka titik ini merupakan tingkat biaya
yang harus ditanggung oleh produsen dan titik itu kemungkinan
merupakan kecenderungan dimana harga sama dengan biaya
produksinya. Berpijak pada titik C ini dapat digunakan untuk
menghitung estimasi berapa profit perunit barang dan atau jasa
yang dijual yaitu sebesar 7 = Profit = P, - TC.

Perpotongan kurva penawaran dengan sumbu vertical (P) pada
titik C memberikan makna bahwa pada sistem pasar persaingan
menunjukkan bahwa tidak ada yang gratis dalam perekonomian
yang mempraktekkan sistem pasar persaingan. Mengapa demikian?
Karena pada kondisi tersebut ada nilai sebesar C (sebesar biaya
total produksi) tetapi kuantitasnya (Q) adalah nol bahkan pada saat
Q nol tingkat harga bisa mencapai tidak terhingga (baca sangat
mahal) walaupun ini sangat sulit terjadi kecuali terjadi hiperinflasi
sehingga tidak ada masyarakat yang mampu membelinya.

Harga di pasar akan terbentuk apabila kurva permintaan
berpotongan dengan kurva penawaran yaitu pada titik E,. Harga inilah
yang harus dibayarkan oleh konsumen dalam rangka memperoleh
barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
demikian masyarakat yang tidak mampu membeli pada tingkat
harga di pasar tersebut maka tidak akan memperoleh barang dan
jasa yang dibutuhkan sehingga kebutuhannya tidak terpenuhi. Pada
sisi lain produsen pada sistem pasar persaingan hanya menyediakan
barang dan atau jasa bagi golongan yang mampu membelinya.
Kondisi inilah menjadi salah satu penyebab terjadinya kesenjangan
ekonomi baik kesenjangan ekonomi antara golongan yang mampu
membeli dengan golongan yang tidak mampu membelinya dan
kesenjangan antara yang kaya dengan golongan yang miskin.
Padahal di masyarakat pada perkara ini pasti ada dua golongan
yaitu golongan mampu membeli dan golongan yang tidak mampu
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membeli. Kondisi ini memunculkan pertanyaan, bagaimana golongan
masyarakat yang tidak mampu membeli barang dana atau jasa
untuk memenuhi kebutuhannya? Pertanyaan ini akan sulit dijawab
dan dipecahkan dalam sistem pasar persaingan yang dipraktekkan
pada sistem ekonomi sekuler atau konvensional, karena dalam
sistem pasar persaingan tidak menyediakan komoditas yang gratis
bagi masyarakat yang tidak mampu membeli sehingga golongan
ini tidak akan terpenuhi kebutuhannya. Inilah salah kelemahan
sistem pasar persaingan yang dasar substansinya adalah paradigma
yang mengatakan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas dan
sumberdaya untuk memenuhinya terbatas sehingga semangat dan
nilai tolong-menolong (fa’awun) tidak menjadi motif utama dalam
hubungan sosial ekonomi. Kondisi ini semakin diperparah dengan
tidak membedakan mana kebutuhan dan mana keinginan dalam
berkonsumsi. Pada sisi lainnya, sistem pasar persaingan akan sulit
terjadinya persamaan dan kesetaraan sosial ekonomi di masyarakat.
Dengan demikian pada pasar sistem persaingan akan terus terjadi
kesenjangan ekonomi dan jika tidak dikendalikan akan terjadi
kesenjangan yang semakinlebar dan yang kaya semakin kaya serta
miskin akan sulit kaya bahkan makin miskin.

Para cendekiawan dan hadirin yang dirahmati Allah Tuhan
Semesta Alam,

Sistem Pasar Ta’awun: Solusi Bagi Yang Tidak Mampu
Membeli dan Kesenjangan Ekonomi

Islam mengakui adanya kesenjangan ekonomi dan juga mengakui
adanya dua golongan masyarakat berkaitan kemampuan membeli
barang dan atau jasa dalam memenuhi kebutuhannya. Kesenjangan
ekonomi dalam Islam diperbolehkan dalam batas yang wajar dan
kesenjangan itu terjadi karena kehendak Allah agar manusia yang
berkelebihan menolong dan bekerjasama dengan yang berkekurangan
sehingga terjadi kesetaraan sosial ekonomi (kesenjangan ekonomi
menjadi sempit dalam batas yang wajar), hal ini disebutkan dalam
al Qur’an surat An Nisaa ayat 32, dan juga dijelaskan lagi dalam
surat An Nahl ayat 71.
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.". (QS 4,
An Nisaa: 32, Kemenag. 2019)

uﬁa*l.u\h&uuhegau&aul,mwmmw)\uaumuhes,au&aamu
G50 &) w\ ) 3w

“Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam
hal rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau
memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki,

sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah?”; (QS 16, An-Nahl:71, Kemenag. 2019).

Islam mengajarkan dan memerintahkan golongan kaya
adalah sebagai penolong bagi mereka yang tidak beruntung dalam
berekonomi agar terjadi persamaan dan kesataraan sosial secara
harmonis dalam kehidupan ini. Dalil tentang tolong menolong agar
tercipta kesetaraan ekonomi antara si kaya dengan golongan belum
beruntung atau belum mendapat bagian rezeki banyak disebutkan
dalam Al Qur’an antara lain dalam surat al Maidah ayat 2, Ar Rum
ayat 28 dan Adz-Dzariyat ayat 19.

“Wahat orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar sylar-
syiar (kesucian) Allah) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram) jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)) dan qala’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda)) dan jangan (pula mengganggu)
para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia
dan rida Tuhannya!) Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan
thram), berburulah (jika mauw). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu)
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kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksaan-Nya”. (QS 5, Al Maidah:2, Kemenag. 2019).

PO ECH PP RG HPL SERPIE IALGRIIL P K AR PR N PR (AL s
Oatiad 38 ) (el UK 2 l&iiag

"Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah
(kamu rela jika) ada di antara hamba-sahaya yang kamu miliki,
menjadi sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan
kepadamu, sehingga kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal
ini, lalu kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada

sesamamu. Demikianlah Kamijelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang
mengerti." (QS 30, Ar Rum: 28, Kemenag. 2019)

23RS Gl A aglisal i)

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,”. (QS Adz-
Dzariyat: 19, Kemenag. 2019)

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas maka dua golongan
yang dimaksud yaitu, pertama adalah golongan yang berkelebihan
sehingga mampu membeli barang dan atau jasa yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhannya. Golongan ini tidak akan menjadi
masalah dalam sistem perekonomian dan golongan inilah yang
akan dilayani sepenuhnya oleh produsen penyedia barang dan
atau jasa. Kedua yaitu golongan yang berkekurangan sehingga
tidak mampu membeli barang dan atau jasa yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhannya. Islam memberikan solusi untuk
pemenuhan kebutuhan bagi yang tidak mampu membeli dengan
cara diberikan secara gratis sehingga memerintahkan yang mampu
(kaya) memberikan kepada yang tidak mampu melalui perintah
wajib zakat yang besar pemberian itu telah ditentukan sekian bagian
gari harta yang wajib dizakati dan kewajibannya lainnya yaitu
infaq dan shadaqah (Z,). Infaq dan shadagah merupakan amalan
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yang wajib juga tetapi bersifat sukarela sesuai dengan kemampuan
dan keiklasan masing-masing. Perintah zakat, infaq dan shadaqah
(ZIS) bertujuan agar terjadi kesetaraan sosial ekonomi antara yang
kaya dengan yang tidak mampu sehingga terjadi persaudaraan dan
keharmonisan kehidupan sosial dalam masyarakat serta untuk
mencegah adanya iri dan dengki di antara manusia karena Allah
memang melebihkan antara satu dengan lainnya dalam perkara
rejeki. Kondisi ini agar menjadikan manusia saling tolong menolong
bukan saling bersaing dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perintah berzakat dan golongan apa saja yang berhak menerimanya
disebutkan dalam al Qur’an pada surat At Taubah ayat 60 dan hadits
yang diriwayatkan oleh al- Bukhari. Sedangkan perintah bahwa setiap
harta yang dimiliki oleh seseorang ada hak bagi orang-orang yang
tidak beruntung disebutkan dalam surat Adz-Dzariyat ayat 19.

C3 & Jia (3 e AN 5 B (3334588 ATl (e oitand s il #1581 il W)
A AE 403 G Al b i

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk-(membebaskan) orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai kewajiban dari Allah”. (QS 9, At Taubah:60, Kemenag.
2019).

a3 Aally Gl 3a aglisal (A
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,”. (QS Adz-
Dzariyat: 19, Kemenag. 2019)

vx.ﬂ,w:mguwjmswimd@wuu,\u;
R B b - s - adl b
T Hﬂ,a 3 4 ﬁux e i g B H,J;
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Dari Ibnu Abbas r.a, sesungguhnya Nabi saw. mengutus Mu’adz ke
Yaman, Si perawi lalu menuturkan isi haditsnya, dan di dalamnya
disebutkan--, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat kepada
mereka pada harta mereka yang diambil dan orang-orang kaya mereka
dan diberikan kepada orang-orang miskin mereka.” (Muttafaq ‘alaih.
Lafazhnya oleh al-Bukhari).

Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah beriman kepadaku orang yang
kenyang semalaman sedangkan tetangganya kelaparan di sampingnya,
padahal ia mengetahuinya.” (Har at Thabrani).

Islam di samping memerintahkan dalam berekonomi tidak
boleh saling bersaing melainkan diwajibkan saling tolong menolong
(ta’awun) juga diperintahkan untuk selalu mengedepankan mencari
keuntungan atau anugerah di akhirat kelak tanpa mengabaikan
keuntungan dunia sebagaimana disebutkan dalam al Qur’an surat
Al Qashash ayat 77.

Sl A5 ) ) Gedl TS el 3 LM Cra el i W3 5OAN) 1A A S} Tald &80

Gl Eap ¥ 0 G b
“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah-(kepada-orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.” (QS 28, Al Qashash :77, Kemenag. 2019)

Berdasarkan ayat-ayat Al Qur’an dan hadits tentang tolong
menolong dan mengedepankan keuntungan ukhrawiyah tanpa
mengabaikan keuntungan duniawiyah serta terjadinya kesetaraan
sosial ekonomi sehingga kebutuhan manusia dapat terpenuhi baik
bagi golongan yang mampu maupun golongan yang tidak mampu
membeli barang yang tersedia pasar maka harus dikembangkan
sistem pasar selain sistem pasar persaingan yaitu Pasar ta’awun.
Pasar ta’awun adalah sistem pasar yang bukan hanya sarana
pertemuan antara penjual dengan pembeli, antara produsen dengan
konsumen, dan sarana pembentuk harga pasar, melainkan juga
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sarana untuk mempertemukan antara pemberi dan penerima tanpa
ada pembayaran pada tingkat harga tertentu (gratis). Pada sistem
pasar ini akan menciptakan mekanisme bagaimana bagi golongan
yang mampu membeli akan mendapatkan komoditas dengan
cara membayar pada harga tingkat harga yang disepakati antara
produsen (penjual/supplyer) dengan pembeli (konsumen/permintaan).
Pada sistem pasar ini golongan yang tidak mampu membeli akan
mendapatkan komoditas secara gratis (tanpa membayar). Mekanisme
pasar ta’awun secara model grafik dapat dilihat pada Gambar 2.

Dalam pasar ta’awun besarnya zakat, infaq dan shadaqah
dalam perdagangan maupun proses produksi sebaiknya atau bahkan
seharusnya sudah diperhitungkannya pada saat perencanaan
awal, hal untuk mengamalkan Al Qur’an surat Al Qashash ayat
77. Konsekuensinya dalam perencanaan kapasitas produksi harus
menetapkan lebih dulu rencana zakat, infaq dan shadaqah ditetapkan
lebih kemudian dengan tarif zakatnya yang min 2,5% dari total
laba kotor sebelum zakat dan pajak dapat dihitung mundur berapa
laba kotor yang harus dicapai, kemudian ditambah dengan biaya
operasional dan biaya lainnya ditambah biaya pokok produksi akan
diperoleh total pendapatan. Besarnya tarif zakat tentunya tergantung
jenis bisnis apa? Konsep ini adalah praktek dari mencari keuntungan
akhirat tanpa lupa keuntungan dunia, kalaupun apabila target
produksi atau penjualan tidak tercapai seperti yang direncanakan
pahala yang sebesar zakat yang direncanakan sudah dicatat oleh
malaikat dan catatan tersebut tidak dihapus kalau tidak tercapai
target tadi karena kehendak Allah bukan kelalaian yang disengaja
oleh manusia. Target tidak tercapai tersebut merupakan karunia
atau rejeki yang tertunda dari Allah. Disinilah letak perbedaan
substansial antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional yaitu
semua diniati ibadah dan menyandarkan diri semata-mata mencari
ridha Allah yang dalam spirit tolong menolong ({a’awun) antar
sesama manusia bukan mengedepankan keuntungan duniawiyah
tapi menyeimbangkan dengan keuntungan ukhrawiyah. Hal sejalan
dengan tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada
Allah seperti disebutkan dalam surat Ad Dzariyat ayat 56.
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“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada- Ku”. (QS 51, Ad Dzariyat:56, Kemenag. 2019)

Keterangan:
P/C Pi1: Harga (Rp) pada pasar ta’awun
A Por : Harga Awal (Rp.) pada pasar
S ta’awun

Q : Kuantitas Komoditas (Unit)

C : Biaya (Rp.) perunit
Sio TC : Total Biaya (Rp.) perunit
1 : Profit : Pio — TC pada pasar ta’awun
Doi : Permintaan awal (Unit)
Qz : Kuantitas Komodotas yang Zakat,

Po| 7 Infaq dan Shadaqah (Unit)
4 Sor : Penawaran awal (Unit) pada pasar
™y ta’awun
Pio! I Eor : Keseimbangan Awal pada
C Duo pasar ta’awun
1
A 0 >Q
-TG
JV-T 7777777 7
v
-P/C

Gambar 2. Kurva Keseimbangan Permintaan dan Penawaran pada Sistem Pasar
Ta’awun

Mekanisme sistem Pasar Persaingan (Gambar 1) dan mekanisme
sistem Pasar Ta’awun (Gambar 2), memiliki perbedaan utama
yaitu pada titik perpotongan kurva penawarannya. Pada Sistem
pasar persaingan, kurva penawaran memotong sumbu vertikal (P)
sedangkan sistem pasar ta’awun, kurva penawarannya memotong
sumbu horisontal (Q). Kurva penawaran (S;) pada sistem pasar
ta’awun memotong sumbu horisontal (Q) pada titik Q,. Perpotongan
kurva ini memberikan makna bahwa pada mekanisme pasar ta’awun
ada komoditas yang gratis untuk mereka yang tidak mampu membeli.
Mengapa demikian? Karena pada saat P sama dengan nol tetapi Q
tidak sama dengan nol melainkan sebesar Q, dan Q, ini merupakan
konstanta pada persamaan garis kurva penawaran. Besarnya Q,
ini adalah minimum sebesar 2,5% dari kuantitas komoditas yang
di jual oleh produsen atau penjualnya. Q, merupakan banyaknya
komoditas yang bersumber dari zakat, infaq dan shadaqah. Tarif zakat
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terendah adalah sebesar 2,5% dari harta yang mencapai nisab dan
yang tertingginya sebesar 20%, sehingga Q, minimum (konstanta)
adalah sebesar 2,5% dari total Q yang ditawarkan di pasar.

Titik keseimbangan pasar fa’awun pada saat awal terjadi
pada titik Ej, yaitu terjadi pada saat tingkat harganya sebesar Py,
dan pada saat itu Q yang mampu diserap pasar sebesar Q;, dan
besarnya komoditas yang gratis (Zakat, Infaq dan Shadaqah/ZIS)
sebesar Q,. Pada keseimbangan (ekuilibrium) ini total komoditas
yang dikonsumsi masyarakat adalah luas bidang 0Q, K, P,,. Besar
nilai komoditas yang gratis (ZIS) bagi yang tidak mampu membeli
adalah sebesar luas bidang 0Q,Z./P;, dan besar komoditas yang
dibeli oleh mereka yang mampu membeli adalah sebesar luas bidang
Q,QroFrZ; sehingga besarnya 0QE Py = 0Q,ZP1o + QzQrErZ:.
Keuntungan yang diterima penjual perunit adalah m; = Py, — TC;
dan total keuntungan yang diterima-dari total komoditas yang
terjual sebanyak, Q, - Q, adalah sebesar 71(Q, - Q,) = (Qy - Q,) x
(P1o — TCp) atau seluas bidang AFE(Zt dengan total harga pokok
pembelian sebesar luas bidang QzAFQ;,. Dengan memberikan
gratis sebesar Q, secara matematis konvensional maka penjual
menanggung potensial kerugian total adalah sebesar luas bidang
0Q,Z;P, tetapi kerugian sebenarnya dalam persepsi ekonomi
konvensional adalah hanya sebesar total harga pokok pembelian
(HPP) bagi pedagang atau sebesar pokok produksi bagi produsen
yaitu seluas bidang 0Q,ACratau samadengan sebesar luas bidang
0Q,Z,z(-Cy) atau -0Q,Z.Zc;. Sedangkan potensial keuntungan yang
hilang adalah sebesar luas bidang AC{Z,P.

Pada saat mengeluarkan ZIS secara persepsi konvensional
hartanya akan berkurang sebesar ZIS yang dikeluarkan atau
dibayarkan tetapi dalam ajaran Islam harta yang dikeluarkan ZIS-
nya akan tumbuh, berkembang dan suci. Persepsi bahwa ber-ZIS
harta akan berkurang dibantah oleh firmannya Allah dalam surat
Al Baqarah ayat 276 dan bagaimana ZIS menumbuhkembangkan
harta secara matematis akan dijelaskan pada akhir sub bab ini.

Gambar 2, (Model Pasar Ta’awun) memberi memberikan
jawaban atas pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh mekanisme
sistem pasar persaingan yaitu pertanyaan tentang bagaimana solusi
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bagi golongan yang tidak membeli komoditas untuk memenuhi

kebutuhannya. Pada ekonomi Islam jawaban atas pertanyaan tersebut

adalah perintah zakat, infaq dan shadaqah yang diberikan secara
gratis kepada golongan yang berhak menerimanya sebagaimana

disebutkan salah satunya dalam Al Qur’an surat At Taubah ayat 60.

Dengan demikian, zakat merupakan instrumen redistribusi kekayaan

dalam perekonomian agar terjadi persamaan sosial ekonomi antara

golongan yang kaya dengan golongan yang belum beruntung dalam
perekonomian sehingga apabila terjadi kesenjangan akan berada
pada tingkat kesenjangan ekonomi dalam batas yang wajar.
Bagaimana perbandingan sistem pasar persaingan dan pasar
ta’awun dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3, memperlihatkan
bahwa tingkat harga pada sistem pasar ta’awun (Pyy) lebih rendah

dibandingkan tingkat harga pada sistem pasar persaingan (P,),

mengapa ini bisa terjadi? Karena;

1. Asumsinya biaya tetap produksi kedua sistem pasar adalah
sama sehingga rata- rata biaya tetap perunit (Fc) produk pada
pasar ta’awun/ lebih kecil maka biaya produksi perunit juga
lebih kecil. TC/Q /= Fe-+ Ve, (Fe:-Fixed cost dan Ve : Variabel
cost).

2. Kuantitas komoditas yang dijual atau yang beredar dan atau
diproduksi di pasar ta’awun (Qyy)-lebih/besar dari kuantitas
komoditas pada sistem pasar persaingan (Q,). Kelebihan kuantitas
pada sistem pasar ta’awun adalah sebesar Qz sehingga besar
kuantitas komoditas pada sistem pasar ta’awun adalah Qg =
Qo + Q,. Dengan demikian setiap unit produk menanggung
rata-rata biaya tetap lebih kecil maka rata-rata biaya perunit
pada pasar ta’awun akan lebih rendah.

3. Berdasarkan poin 1 dan 2 dengan tingkat marjin yang sama
pada kedua sistem pasar maka tingkat harga pada sistem
pasar ta’awun akan lebih rendah dibandingkan tingkat harga
pada sistem pasar persaingan. Berapa lebih rendahnya?. P, -
P;y = p, atau rata-rata biaya tetap perunit pada sistem pasar
persaingan dikurangi rata-rata biaya tetap perunit pada sistem
pasar ta’awun.
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Gambar 3. Perbandingan Kurva Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Pada
Sistem Pasar Persaingan dengan Sistem Ta’awun

Perbandingan sistem pasar. fa’awun dengan sistem pasar
persaingan akan lebih jelas apabila gambar mekanisme kedua sistem
pasar pada Gambar 3a dan Gambar 3b di atas dilekatkan menjadi
satu gambar dengan cara sumbu horisontal dan sumbu vertikal
berhimpit sehingga menjadi Gambar seperti Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Kurva Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Pada
Sistem Pasar Persaingan dengan Sistem Ta’awun
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Pada gambar 4 ini dapat dilihat dengan jelas bahwa Q,
lebih besar daripada Q. Persentase perbedaan besar kuantitas
komoditasnya adalah,

AQ = Q“’Q_—OQO X100% = AQ% « v v v vvveeeeeaeans (1)

Hasil perhitungan persamaan 1 dapat sebut juga sebagai
pertumbuhan produksi dan apabila itu jumlah semua produksi
barang dan jasa dari semua produsen dalam satu kawasan regional
yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau dalam satu
negara menjadi Produk Domestik Bruto (PDB) maka dapat disebut
pertumbuhan ekonomi. Kuantitas produksi pada pasar ta’awun
lebih besar daripada pasar persaingan tersebut berdampak bahan
baku, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik pada pasar ta’awun
juga akan lebih besar daripada bahan baku, tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik pada pasar sistem persaingan, apabila ini terjadi
secara agregat dalam perekonomian maka perekonomian tersebut
akan berkembang. Perkembangan perekonomian karena zakat ini
akan meningkatkan perkembangan bisnis bahan baku dan jasa-jasa
produksi serta meningkatnya penyerapan tenaga kerja sehingga
pendapatan masyarakat akan meningkat dampak selanjutnya adalah
peningkatan kemampuan daya beli dan peningkatan penyerapan
barang dan jasa begitulah seterusnya sirkular ekonomi ini akan
semakin membesar. Sirkular ekonomiyang terus berputar ini pada
suatu saat akan terjadi dimana masyarakat semuanya akan mampu
membeli kebutuhannya khususnya kebutuhan pokok (primer/
dhururiyah) seperti pernah terjadi dalam sejarah Islam yaitu pada
zaman pemerintahan khalifah Umar bi Abdul Aziz.

Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian karena dampak
dari ZIS yang dikeluarkan oleh golongan yang wajib berzakat dan
diberikan kepada yang berhak ini relevan dengan arti zakat. Qordawi
(2007:34), mendefinisikan zakat secara bahasa adalah kata dasar
(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.
Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang
itu zaka, berarti orang itu baik. Makna zakat yang demikian telah
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disebutkan dalam Al Qur’an dalam surat Al Bagarah ayat 276 dan
Surat At Taubah ayat 103.

a8 8 Cand ¥ A 3* Bl % ) sl A (3

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa”. (QS 2, Al Baqarah: 276, Kemenag. 2019)

sile ian 205 2 B0 8 S 5 Sle (ias e 26855 2h hdailsl Baia aglisal Ga 34

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”. (QS 9, At-Taubah: 103, Kemenag. 2019)

Berdasarkan ayat Al Qur’an pada pembahasan sebelumnya
dan definisi menurut Qardawi (2007:34) serta Gambar 4 tersebut
di atas maka tidaklah benar bahwa harta yang dikeluarkan ZIS-
nya akan berkurang melainkan akan tumbuh, berkembang dan
bahkan hartanya akan suci karena tidak bercampur dengan hak
mereka yang tidak beruntung dalam perekonomian. Memang
secara matematis konvensional kelihatannya berkurang sebesar
Z1IS yang dikeluarkan (pada gambar 4 dapat lihat pada luas bidang
-CyQ,2). Kondisi ini akan-terjadi apabila ZIS belum dikonsumsi
oleh penerimanya atau ZIS tidak produktifkan oleh Amil (lembaga
pemungut, penerima, pengelola dan pendistribusi ZIS). Zakat yang
diterima oleh mustahiq (penerima zakat) dari muzakki (pembayar
zakat) akan meningkatkan kemampuan konsumsi mustahiq. Pada
sisi lainnya Gambar 4, semakin menjelaskan bahwa arti zakat
adalah tumbuh, berkembang dan suci secara empirik dan rasional
dalam perekonomian dapat diterima kebenarannya.

Mustahiq berkaitan dengan pendapatannya akan ada dua
golongan yaitu, pertama golongan yang tidak memiliki pendapatan
sama sekali (fakir) dan kedua, golongan yang memiliki pendapatan
tetapi tidak cukup untuk memenuhi konsumsi minimum yang layak
atau konsumsi otonom (C;) ini masuk golongan miskin. Apabila
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penerima zakat tidak memiliki pendapatan (Y,,) maka membutuhkan
zakat sebesar 7, atau semuanya konsumsi otonomnya bersumber dari
zakat dan atau sebelumnya telah memiliki pendapatan sebesar Y tetapi
pendapatan tersebut tidak dapat mencukupi kebutuhan minimum
(konsumsi otonom, C, = a;) melainkan hanya sebesar C, dimana C
lebih kecil dari C, maka zakat yang dibutuhkan sebesar Z, sehingga
pendapatan mustahiq atau kemampuan konsumsinya meningkat
sebesar Z, atau Z, (sebesar zakat yang diterima). Peningkatan
tersebut akan meningkatkan kemampuan konsumsinya menjadi
Cy = a, atau kebutuhan minimumnya (konsumsi otonomnya)
terpenuhi. Peningkatan konsumsi mustahiq sebelum dan setelah
menerima zakat tersebut secara grafis dapat dilihat pada Gambar 5
(Ryandono, 2010).

C, .
Kemampuan konsumsi

otonom mustahiq setelah
menerina zakat Co= C + Zg =
Zy
Y

a1=Co Yo

Y+7

Gambar 5. Fungsi Konsumsi Penerima Zakat Sebelum dan Setelah Menerima
Zakat

Gambar 5, menunjukkan bahwa kemampuan konsumsi otonom
(Cp) penerima zakat (mustahiq) setelah menerima zakat akan sama
dengan kemampuan pemberi zakat (muzakki). Dengan demikian zakat
akan meminimalisir kesenjangan ekonomi dan terjadi persamaan
ekonomi antara yang kaya dengan yang miskin. Di sisi lain zakat
akan meningkatkan permintaan barang dan jasa karena si miskin
yang dulu tidak mampu membeli maka setelah menerima zakat
menjadi mampu membeli kebutuhannya, sehingga jelaslah bahwa
zakat tidak menurunkan konsumsi secara mikro maupun agregat
melainkan meningkatkan konsumsi secara mikro maupun agregat
dan mendorong perkembangan serta pertumbuhan ekonomi regional
dan nasional bahkan internasional.

23
PIDATO GURU BESAR PASAR TA’AWUN ... MUH. NAFIK H.R.



DOI : Saga.Unair.ac.id

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 5 merupakan dampak ekonomi zakat terhadap mikro
ekonomi bagaimana dampaknya terhadap makro ekonomi yang
di lihat pada pendapatan nasional?. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut akan ditelaah dengan perhitungan pendapatan nasional
tanpa zakat (Y,) dan pendapatan nasional dengan zakat (Y, ,) pada
sistem ekonomi terbuka. Pendapatan nasional dengan pendekatan
pengeluaran tanpa zakat dihitung dengan rumus 2, (Samuelson
dan Nordhaus, 2004).

Y, =CH+I+G+ XM ..o, 2)

Islam memerintahkan umatnya untuk taat kepada Allah dan
RasulNya serta pemerintah sebagaimana disebutkan dalam Al
Qur’an surat An Nisa’ ayat 59.

u\d)u)ll}.»ﬂélapﬁ;s&u@ﬁr—j_uulﬁe&a)ay\éj\}kjy)ﬂ\}:.;L\JAM\\}:AL\\)M\LFAML@_L
)LJJ\JU.AU_)AJA)AY\?}J\).N\JU}\A)J(«&S

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta-ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan' Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itw lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”. (QS 4, An Nisa’:59,
Kemenag. 2019).

Pengamalan ayat Al Qur’an tersebut dalam perekonomian
dapat dilakukan ketaatan membayar zakat sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah dan RasulNya, sedangkan bentuk ketaatan terhadap
negara adalah ketaatan dalam membayar pajak. Oleh karena itu
dalam perekonomian Islam sumber utama penerimaan negara adalah
pajak (T) dan Zakat, Infaq dan Shadaqgah (ZIS) maka pendapatan
menurut ekonomi Islam berbeda dengan seperti rumus (2).

Pendapatan nasional dalam sistem ekonomi Islam dengan
pendekatan pengeluaran pada sistem ekonomi terbuka adalah
dapat dihitung dengan rumus 3.

24
PIDATO GURU BESAR  PASAR TA'AWUN ... MUH. NAFIK H.R.



DOI : Saga.Unair.ac.id

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Y,=C,+C+I+G+X-M) ............... 3)

Y, adalah pendapatan nasional dari suatu sistem perekonomian
terbuka tanpa zakat, Y,, adalah pendapatan nasional dari suatu
sistem perekonomian terbuka dengan adanya zakat, C adalah
konsumsi tanpa membayar zakat, C,,, adalah konsumsi yang
membayar zakat (muzakki), C,, adalah konsumsi atau tambahan
kemampuan konsumsi bagi penerima zakat (mustahiq), I adalah
investasi yang bersumber dari saving sehingga I= S, G adalah
pengeluaran pemerintah yang sumber penerimaan utamanya
dalam ekonomi Islam adalah Pajak (T) dan ZIS sehingga G = T+
Zis, G pada perekonomian tanpa zakat adalah sebesar T (G =T)
karena pendapatan utama negara adalah pajak, X adalah ekspor
dan M adalah impor.

Dengan demikian semakin jelaslah bahwa zakat secara ekonomi
mikro akan menolong golongan yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan pokoknya atau konsumsi otonomnya dan secara ekonomi
makro zakat akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi kemudian selanjutnya akan meningkatkan pendapatan
nasional. Ali (2006) mengatakan bahwa, “zakat adalah instrumen
utama dalam kebijakan fiskal Islam”. Dengan demikian zakat
juga merupakan instrument dalam pasar fta’awun yang berfungsi
meningkatkan kapasitas produksi karena di dorong oleh peningkatan
konsumsi mustahiq sehingga dampak selanjutnya adalah akan
meminimalisir kesenjangan ekonomi dan menciptakan keadilan
pasar serta terciptanya keharmonisan dan persamaan sosial ekonomi
di antara semua pihak yang terlibat dalam pasar ta’awun. Aspek
lebih luas adalah ekonomi Islam menjadi rahmatan lil alamin,
seperti disebutkan dalam surat Al Anbiya’ ayat 107.

Sualedl Aas 5 W) atiL i g

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai
rahmat bagi seluruh alam”. (QS 21, Al Anbiya’:107, Kemenag. 2019)
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Para cendekiawan dan hadirin yang dirahmati Allah Tuhan
Semesta Alam,

Kezhaliman dan Ketidakadilan Pasar karena Penetapan
Harga Pasar

Ekonomi Islam merupakan sistem yang menempatkan
mekanisme pasar sebagai sarana dan wahana terciptanya
keadilan ekonomi. Mekanisme sistem pasar dalam Ekonomi Islam
menempatkan pemerintah sebagai otoritas yang menjamin pasar
berjalan dengan adil dan normal agar tercipta keadilan pasar dan
tidak terjadi kezhaliman terhadap semua pihak yang terlibat dalam
sistem pasar tersebut. Pemerintah tidak boleh intervensi terhadap
mekanisme pasar apabila pasar berjalan adil dan normal tetapi
apabila pasar berjalan tidak adil dan tidak normal maka pemerintah
wajib intervensi untuk mengembalikan pasar berjalan normal dan
adil sehingga apabila pasar telah berjalan adil dan normal maka
pemerintah harus menghentikan intervensinya. Ibnu Taimiah dan
Ibnul Qoyyim memperinci masalah intervensi penetapan harga ini,
yang mana keduanya menyatakan bahwa “Tas’ir diharamkan dalam
keadaan menzhalimi dan diperbolehkan atau bahkan diwajibkan
dalam keadaan untuk keadilan. Dan mirip dengan pendapat ini
pendapat sebagian ulama madzhab Hanafiyyah, yang mana mereka
membolehkan Tas’ir jika para pemilik/penjual makanan menaikkan
harga di atas batas kewajaran”. (alsofwah.or.id)

Intervensi terhadap pasar yang telah berjalan adil dan normal
akan berdampak merusak mekanisme pasar dalam menjalani fungsi
ekonominya dan akan terjadi kezhaliman terhadap para pihak yang
terlibat dalam pasar tersebut. Larangan intervensi terhadap pasar
untuk mencegah terjadinya kezhaliman ini telah dicontohkan oleh
Rasulullah SAW seperti jelaskan dalam hadits sebagai berikut:

Anas bin Malik mengatakan bahwa pada masa Rasulullah Saw
pernah terjadi kenaikan harga-harga yang tinggi. Para Shahabat
lalu berkata kepada Rasul, “Ya Rasulullah SAW tetapkan harga demi
kami!” Rasulullah SAW menjawab: “Sesungguhnya Allahlah Zat yang
menetapkan harga, yang menahan, yang mengulurkan, dan yang Maha
Pemberi rizki. Sungguh, aku berharap dapat menjumpai Allah tanpa
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ada seorang pun yang menuntutku atas kezhaliman yang aku lakukan
dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta”. (HR Abu
Daud, Ibnu Majah, Tirmidzi dan yang lainnya.)

Hadits tersebut secara empirik dalam perekonomian dapat
dijelaskan bagaimana pengaruh penetapan harga terhadap perubahan
keseimbangan pasar pada kurva penawaran dan permintaan dan
bagaimana kezhaliman itu terjadi seperti Gambar 6.

Keterangan:

P : Harga (Rp)

Py : Harga Awal (Rp.) pasar ta’awun

Q : Kuantitas Komoditas (Unit)

Do : Permintaan awal (Unit) pasar
ta’awun

Qzis : Kuantitas Komodotas yang Zakat,

Infaq dan Shadagah (Unit)
Sio Penawaran awal (Unit) pasar ta’awun
,,,,,,,,,,, g Ero : Keseimbangan Awal pasar ta’awun

)

(/?//v Q/z/;) sz/ Qu dm Qn TR

v

Gambar 6. Ketidakadilan dan Kezhaliman Pasar karena Penetapan Harga Pada
Pasar Ta’awun

Pada gambar 6 pada titik E;;adalah keseimbangan pasar dalam
pasar kondisi normal, harga yang terbentuk adalah sebesar Py,
dan kuantitas komoditas yang mampu diserap oleh pasar (terbeli)
adalah sebesar Q;,. Bagaimana apabila kondisi keseimbangan pasar
yang normal ini terjadi kebijakan penetapan harga oleh otoritas
perekonomian? Misalnya harga ditetapkan lebih tinggi atau lebih
rendah dari harga normal di pasar. Pertama, kebijakan menaikkan
harga yaitu harga dinaikkan menjadi sebesar Py; atau harga dinaikkan
dari P;y menjadi P; dengan asumsi ceteris paribus (faktor lainnya
konstan). Kebijakan penetapan kenaikan harga ini akan berdampak
bergesernya keseimbangan pasar dari titik E}, bergerak ke titik
Ep; dan kurva penawaran bergeser dari S;; menjadi S;; sehingga
kuantitas komoditas yang mampu diserap atau dibeli pasar menurun
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dari Qqy menjadi sebesar Q;;. Pada kondisi ini kuantitas komoditas
yang tidak mampu dibeli di pasar yaitu sebesar (Q;, — Qp;) dengan
kata lain kebutuhan masyarakat sebesar (Q, — Q;;) tidak mampu
dibelinya atau tidak terpenuhi. Pada kebijakan menetapkan harga
lebih tinggi dari harga normal di pasar menyebabkan sebagian
masyarakat tidak mampu membeli kebutuhannya pada tingkat
harga Pp; karena kemampuan daya belinya pada harga Py, sehingga
ini terjadi ketidakadilan pasar dan kezhaliman terhadap kehidupan
manusia (konsumen/masyarakat) atau kezhaliman terhadap masalah
darah manusia. Kondisi inilah yang membuat Rasulullah SAW
tidak mau menetapkan harga karena terjadi kezhaliman terhadap
kehidupan manusia atau darah manusia.

Kedua, kebijakan menurunkan harga yaitu harga ditetapkan Py,
Pada kebijakan ini harga diturunkan dari P}, menjadi P}, kebijakan
ini berdampak bergeraknya keseimbangan pasar dari titik E;, menjadi
E;, dan kurva penawaran bergeser dariS;, menjadi S,. Pergeseran
kurva ini berdampak pedagang mengalami kerugian karena yang
seharusnya bisa menjual harga lebih tinggi yaitu Py, tetapi dipaksa
menjual harga lebih rendah sehingga menanggung kerugian sebesar
(P — P11)Q. Pada kondisi ini kebijakan penetapan harga lebih
rendah dari harga normal di pasar maka terjadi ketidakadilan
dan kezhaliman terhadap harta para pedagang. Kondisi inilah
yang membuat Rasulullah tidak menetapkan harga karena terjadi
kezhaliman terhadap harta para pedagang.

Makna lain dari Gambar 5 adalah apabila karena suatu sebab
berakibat harga di pasar harga naik dari Py, menjadi Py; padahal
harga pasar yang normal adalah Py maka pemerintah harus
intervensi untuk menormalkan pasar agar harga kembali pada
harga Py. Sebaliknya apabila karena sesuatu sebab harga di pasar
turun dari Py menjadi P;; maka pemeritah harus intervensi untuk
menormalkan pasar agar harga kembali naik menjadi Py,. Dengan
demikian dalam sistem ekonomi Islam pemerintah harus tahu
dan memiliki data yang akurat kapan harus intervensi dan kapan
pemerintah dilarang intervensi terhadap pasar dengan tujuan
mencegah terjadinya kezhaliman pasar, agar tercipta penegakan
keadilan pasar dan demi tercapai kemaslahatan semua pihak yang
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terlibat di pasar. Kebijakan ini dilakukan agar sejalan dengan tujuan
Ekonomi Islam yaitu terciptanya kemaslahatan dengan tercapainya
maqashid syariah yaitu perlindungan terhadap; agama/ad dien,
jiwa/an nafs, akal/al aql, keturunan/an nasl dan harta/al maal.
Penetapan harga oleh otoritas perekonomian akan berdampak pula
terhadap pembayaran zakat bagi produsen dan atau penjual di pasar
ta’awun dalam kondisi normal. Pada kondisi normal yaitu pada saat
keseimbangan pasar pada titik E,, tingkat Qz atau komoditas yang
gratis yang bersumber dari zakat adalah sebesar Qz(, begitu harga
dinaikkan dari P;y menjadi P;; dampaknya menggerakkan titik
keseimbangan dari titik ke titik E;; dan menggeser kurva penawaran
dari Syy menjadi S;; maka besar komoditas yang dizakatkan turun dari
Qz0 menjadi Qz1. Kondisi ini terjadi karena penjual atau produsen
dengan kemampuan dana yang tetap akan menurunkan produksi bagi
produsen dan penjualan bagi para pedagang. Dampak selanjutnya
adalah peningkatan harga pokok produksinya dan tentunya akan
berdampak terhadap meningkat harga jual produk di pasar. Pada
kondisi ini para konsumen dirugikan karena harus membayar
harga lebih tinggi untuk memenuhi konsumsinya dan mustahiq
juga dirugikan karena -menurun zakat maka akan menurunkan
penerimaan pendapatannya mustahiq dari zakat. Penetapan harga
ini menzhalimi pedagang dan mustahiq atau terjadi kezhaliman
pada darah atau kehidupan mustahiq dan menzhalimi harta para
pedagang dan produsen karena harus menjual lebih sedikit dan
dampaknya produsen memproduksi lebih sedikit dampak lebih luas
adalah perekonomian akan mengalami kontraksi.

Apabila harga ditetapkan lebih rendah dari P;, maka
keseimbangan akan bergerak dari titik E;, menjadi E;y dan
menggeser kurva penawaran dari Sy, menjadi Sy, walaupun kondisi
ini memberikan potensi kuantitas komoditas yang dizakatkan
meningkat menjadi Q,2. Pada kondisi ini yang diuntungkan adalah
para mustahiq karena Q,-nya lebih besar tetapi keuntungan yang
diterima pedagang dan atau produsen akan menurun (P - Pjy) x
Q yang terjual sehingga terjadi kezhaliman terhadap harta para
pedagang dan produsen. Dengan demikian penetapan harga dan
intervensi pada pasar fa’awun yang mekanismenya berjalan normal
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akan terjadi kezhaliman terhadap harta dan darah manusia makanya
Rasulullah SAW melarang penetapan harga dan intervensi pada
pasar yang mekanismenya berjalan normal.

Simpulan dan Rekomendasi

Paradigma pada ekonomi konvensional tentang kebutuhan
manusia tidak terbatas dan sumberdaya untuk memenuhinya adalah
langka dan terbatas, mengapa paradigma ini terbentuk? Karena pada
ekonomi konvensional tidak membedakan antara kebutuhan dan
keinginan sehingga melahirkan motif untuk saling memperebutkan
sumberdaya dan terciptalah sistem pasar persaingan. Pasar merupakan
sarana pertemuan antara penjual dengan pembeli, produsen dan
konsumen dan pembentuk harga. Sistem pasar persaingan menjadi
sarana pelayanan bagi mereka yang mampu membeli sumberdaya
atau komoditas untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan mereka
yang tidak mampu membeli bukan target dan tidak dilayani. Pada
sisi lain pada sistem pasar persaingan tidak ada komoditas gratis
bagi mereka yang tidak mampu membeli. Oleh karena itu maka pada
sistem pasar persaingan tidak mampu menjawab bagaimana bagi
mereka yang tidak mampu membeli komoditas untuk memenuhi
kebutuhannya sehingga terjadi kesenjangan ekonomi dan tidak
terjadi keharmonisan serta persamaan sosial ekonomi.

Paradigma sistem ekonomi Islam berbeda pandangan dengan
ekonomi konvensional dalam perkara kebutuhan dan keinginan.
Ekonomi Islam memandang kebutuhan manusia terbatas sedangkan
yang tidak terbatas adalah keinginan. Oleh karena itu kebutuhan
harus dipenuhi, baik cara memperoleh sumberdaya atau komoditas
untuk memenuhinya dengan cara membeli maupun diberi secara
gratis (tanpa membayar) bagi mereka yang tidak mampu membeli.
Sedangkan keinginan harus dikendalikan karena sumberdaya
yang disediakan alam semesta ini tidak cukup untuk memenuhi
keinginan manusia. Motif ekonomi yang diajarkan adalah saling
tolong menolong (ta’awun). Sistem ekonomi Islam yang demikian
melahirkan sistem pasar yang merupakan tidak hanya sebagai
sarana pertemuan antara penjual dengan pembeli, produsen dan
konsumen dan pembentuk harga melainkan juga sebagai sarana
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menolong bagi mereka yang tidak mampu membeli yaitu diberi
sumberdaya atau komoditas dengan tanpa membayar atau gratis.
Sumber komoditas yang gratis tersebut adalah Zakat, Infaq, Shdaqah
dan Wakaf (ZISWAF) sehingga melahirkan sistem pasar tolong
menolong (Pasar Ta’awun). Pasar ta’awun mampu menjawab dan
memberikan solusi bagi golongan yang tidak mampu membeli
sehingga tercipta keharmonisan dan persamaan sosial ekonomi
serta kesenjangan ekonomi yang terjadi adalah dalam batas wajar
dan pasar berlaku adil baik bagi golongan yang mampu membeli
maupun golongan yang tidak mampu membeli sama-sama terpenuhi
kebutuhannya.

Penetapan harga dan intervensi pada mekanisme pasar yang
normal akan menciptakan ketidakadilan pasar dan akan terjadi
kezhaliman terhadap harta dan darah para pihak pelaku pasar.
Oleh karena itu apabila mekanisme pasar telah berjalan normal
maka pemerintah (otoritas) haram mengintervensi pasar tersebut
tetapi apabila mekanisme pasar berjalan tidak normal maka
pemerintah (otoritas) wajib melakukan intervensi dalam rangka
untuk menormalkan pasar tersebut dan-untuk mencegah terjadinya
kezhaliman serta untuk menciptakan keadilan pasar.

Rekomendasi

Kampus sebagai wahana pembelajaran baik secara teoritis
maupun praktis hendaknya melakukan eksperimen dalam
mengimplementasikan sistem pasar fta’awun dimulai dari pilot
project salah satu tenan kantin yang ada di kampus. Pilot project
yang berhasil dikloning pada tenan-tenan lainnya, Insya Allah apabila
istigamah dalam waktu tertentu akan terimplementasi dalam satu
kawasan kantin kampus maka terciptalah sistem pasar ta’awun.

Universitas Airlangga yang peserta didiknya terdiri dari berbagi
golongan kemampuan ekonomi merupakan wahana yang sesuai
untuk eksperimen pasar ta’awun. Implementasi pasar ta’awun
di Universitas Airlangga dengan cara PUSPAS kerjasama dengan
salah satu tenan kantin yang ada untuk membuat pilot project. Pilot
project ini sebagai sarana eksperimen dan mencari model pasar
ta’awun yang sesuai dengan lingkungan kampus. Semoga pasar

31
PIDATO GURU BESAR PASAR TA’AWUN ... MUH. NAFIK H.R.



DOI : Saga.Unair.ac.id

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ta’awun dapat terwujud di Universitas Airlangga. Amin amin ya
rabbal alamin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Para cendekiawan, ilmuwan dan hadirin yang dirahmati Allah
tuhan semesta Allam,

Mengakhiri Pidato Pengukuhan ini, perkenankan saya
menyampaikan terima kasih kepada Universitas Airlangga, yang
telah memberikan saya kesempatan untuk menjadi bagian dari
civitas akademika di kampus kebanggaan Indonesia ini. Kampus
ini telah memberikan kesempatan luar biasa bagi pengembangan
intelektual sehingga saya mencapai jabatan akademik tertinggi
ini. Dari kampus ini saya memperoleh bibit ilmu, dari kampus ini
saya menyemai mengamalkan, dan menyebarkan ilmu. Saya juga
ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan telah memberikan kontribusi sehingga saya dapat
meraih jabatan guru besar.

Kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Bapak Nadiem Anwar
Makarim dan pejabat kementerian beserta staf, saya menyampaikan
terima kasih atas amanah yang diberikan kepada saya untuk
memangku jabatan guru besar bidang I[lmu Ekonomi dan Keuangan
Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.

Kepada yang terhormat, Rektor Universitas Airlangga, Prof.
Dr. M. Nasih, S.E., MT., Ak., CMA, saya menyampaikan terima
kasih karena yang telah memproses, memfasilitasi dan menyetujui
usulan guru besar ini. Semoga saya dapat menjalankan amanah ini
sebaik-baiknya sebagai guru besar dengan tanggung jawab moral
dan intelektual yang melekat pada jabatan tersebut. Terima kasih
juga saya haturkan kepada yang terhormat Para Wakil Rektor,
Prof. Bambang Sektiari, Drh., DEA., Dr. Muhammad Madyan,
SE., M.Si., M.Fin., dr. Muhammad Miftahussurur, M. Kes., Sp. PD-
KGEH., Ph.D., Prof. Dr. Dra. Ni Nyoman Tri Puspaningsih, M.Si
dan Sekretaris Universitas, Dr. Drs. Koko Srimulyo, M.Si atas doa
dan dukungannya yang sangat luar biasa.
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Kepada yang terhormat Ketua Senat Universitas Airlangga,
Prof. dr. Djoko Santoso, Ph.D., K-GH, FINASIM, dan Sekretaris
Senat Akademik, Prof. Dr. Drs. Musta’in, M.Si, beserta seluruh
Anggota Senat Akademik, ucapan terima kasih saya sampaikan
karena telah mengusulkan dan menyetujui pengangkatan saya
sebagai guru besar. Semoga saya bisa menjadi guru besar yang
bermanfaat.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Direktur Sumber
Daya Manusia, Dr. Ir. Endang Dewi Masithah beserta staff, dan
team penilai angka kredit, yang telah mereview berkas saya.
Juga kepada Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Badan
Pertimbangan Fakultas (BPF) yang menyetujui proses usulan guru
besar saya dan para guru besar FEB yang memberikan dukungan
dan inspirasi dalam mengabdi, menuntut ilmu, mengembangkan
dan mengamalkan ilmu yang bermanfaat.

Kepada keluarga-Badan Pengembangan Bisnis dan Inkubasi
(BPBRIN) Sekretaris-BPBRIN Dr./Ari Prasetyo, S.E, M.Si dan
para sahabat koordinator di BPBRIN: Prof Mas Rahmah, Daruti
Dinda Nindarwi, S.Pi, M.P; Dr Achsania Hendratmi, S.E, M.Si.;
Abang Rene, Wahyu Isroni saya mengucapkan terima kasih atas
dukungan, kekeluargaan, persahabatan, kebersamaan dan kedekatan
yang terjalin dalam keluarga besar BPBRIN yang saling asah asuh
dan asih demi memberikan kinerja yang terbaik bagi universitas
Airlangga Almamater kita tercinta. Terima kasih juga saya sampaikan
kepada para staf di BPBRIN Ratna Wahyu Kartika Sari, S. Sos,
Tony Prasetyo, S. Hum, Bagus Dwi Prasetiyo, S.Psi., Widawati,
S.Ak. Anisyatul Ulya Kurnia Sari, S.EI., juga Mas Roy(Amien
Nugroho Widie Pratama, S.E., Ak), Mas Momon (Joko Purwanto,
S.H), Riza Afrilianti, Pak Parno, geng teaching industry: Aziz,
Miral, Aviv, Indra, Alfan, Dita, dan Fernando, kalian team work
yang benar-benar bisa diandalkan demi kinerja terbaik, semoga
Allah membalasnya dengan kebaikan di dunia dan akhirat kelak
amin ya rabbal alamin.

Kepada Kadep Departemen Ekonomi Syariah, KPSS1, S2 dan
S3 Ekis serta semua kolega dosen di departemen ekonomi syariah
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semua kolega dosen, terima kasih kebersamaan, bimbingan dan
dukungan serta pengertiannya selama ini.

Kepada semua dosen di Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Airlangga dan semua tenaga kependidikan, terima kasih atas
kerjasamanya yang baik dan telah banyak mendoakan dan mendukung
Terima kasih atas semua saran, masukan dan kritik dan pujian.
Saya belajar banyak hal dari bapak ibu kolega semua.

Saya juga harus menyampaikan terima kasih kepada sahabat
seperjuangan sejak mahasiswa yang senantiasa membantu, saling
mendukung dan saling menguatkan Prof. Nurul Barizah, S.H.,
LL.M, Ph.D., Dr. Nisful L SE., M.Com, Prof. Dr. Suparto., S.H.,
MH., LL.M. dan Dr. Ari Prasetyo, SE., M.Si serta sahabat-sahabat
lainnya yang tidak saya sebutkan satu persatu. Sahabat-sahabat
luar biasa yang saling menguatkan, saling menyemangati dan
saling menasihati, yang memberi uluran tangan di saat sangat
dibutuhkan baik diminta maupun tanpa diminta. Terima kasih
atas persahabatan yang barakahi selama ini.

Ucapan terima kasih dan doa saya panjatkan untuk alm. Ibu
saya (Hj Siti Hidajati) yang telah mengajarkan saya kegigihan dan
keiklasan dalam pengabdian dan perjuangan, sikap tegas, jujur,
tegar, berintegritas dan bertanggung jawab. Terima kasih atas
semua kasih sayang dan dea yang senantiasa engkau panjatkan
untuk anakmu ketika ibu masih hidup. Seandainya ibu masih
hidup, saya bisa membayangkan betapa bangga dan bahagianya ibu
jika menyaksikan peristiwa hari ini ketika melihat anakmu berdiri
di mimbar terhormat ini, untuk dikukuhkan atas capaian gelar
tertinggi di bidang akademik. Semoga Allah SWT merahmati ibu
dengan ampunan, nikmat kubur dan menjadi ahlil jannah nantinya
di tempat terbaik dan paling mulia, bersama hamba-hamba Allah
yang bertaqwa.

Ucapan terima kasih secara khusus juga saya haturkan kepada
bapak saya, H. Rusni Noor Hadi tercinta, seorang ayah yang tegar,
penuh kesabaran, penuh kasih sayang dan tidak pernah berkeluh
kesah demi kesuksesan anak-anaknya. Bapak adalah sosok pekerja
keras yang selalu memberikan doa dan memberikan yang terbaik
untuk anak-anaknya baik dalam kondisi susah maupun senang.
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Semoga Allah SWT memberikan kesehatan agar selalu tetap bisa
mengaji setiap hari dan beribadah kepada Allah SWT.

Kepada yang spesial, Istri saya Yoessy Etna Werdini, S.Psi,
M.Psi, M.Si, Psikolog atas cinta, kasih sayang, dukungan baik
moral maupun materiil yang tak ternilai yang diberikan kepada
saya selama ini. Tanpa kasih sayang, dorongan, kebersamaan,
pengorbanan, pengertian, dan segala izinnya saya percaya bahwa
saya tidak akan pernah sampai pada capaian ini. Capaian hari ini
adalah berkat perjuangan, pengorbanan, dan doa- doamu, juga
pengorbanan dan doa anak-anak kita. Capaian hari ini adalah
capaian kita bersama, capaian keluarga kita, capaian anak-anak
kita. Terima kasih atas kesabaranmu yang sangat luar biasa, yang
tiada henti mendukung setiap langkah saya.

Kepada putra putri tersayangku, Ayu, Fedayyen, dan Avicenna
terima kasih atas pengertian dan doa-doa untuk abahmu atau pipimu
ini. Saya selalu bersyukur diberikan amanah oleh Alloh SWT untuk
mendidik dan menjaga kalian semua yang hebat-hebat, yang sejak
kecil tidak pernah merepotkan, yang studinya senantiasa lancar,
dan yang selalu mengerti kesibukan-abahnya. Abah senantiasa
berdoa agar Allah SWT senantiasa menuntun kalian dalam meraih
cita-cita dan menjadi orang yang bermanfaat bagi sesama, umat
dan bangsa serta agama. Semoga senantiasa Allah melimpahkan
rizki dan kebaikan di dunia dan akhirat, melindungi dan menjaga
kalian semua dari fitnah dunia dan akhirat, selalu memberi petunjuk
dan memudahkan segala urusan-urusan kalian. Semoga Alloh
meninggikan derajat kalian menjadi ahli ibadah dan ahli ilmu.

Terima kasih juga kepada kakak-kakak saya, mas surji dan
mbak lis, Mas din dan mbak anna. Terima kasih sudah menjadi
kakak yang selalu melindungi dan mengayomi adiknya. Berdoa
untuk Beliau-beliau adalah cara yang terbaik saya bisa saya
lakukan untuk membalas segala budi baiknya. Semoga Allah SWT
merahmati setiap langka dalam kehidupannya. Terima kasih juga
saya sampaikan kepada adik- adik saya hendro, tomo dan ipam
yang selalu memberikan dukungan selama ini.

Kepada seluruh guru-guru ngaji dan para guru saya di MIN
kedungguwo, MTsN Madiun dan SMA Negeri 1 Magetan, terima
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kasih atas ilmu yang diberikan kepada saya, semoga menjadi ilmu
yang bermanfaat yang menjadi amal jariyah yang terus mengalir
untuk bapak/ibu Guru. Amiin. Terima kasih juga kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan dan doa sepanjang
perjalanan karir saya.

Demikian pidato saya, mohon maaf jika ada hal-hal yang
kurang berkenan, semoga Allah senantiasa memberikan ampunan,
perlindungan, pertolongan, rahmat, hidayah dan keberkahan-Nya
kepada kita semua. Amiin ya robbal alamiin.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Virtual Market pada Unit Usaha Pondok Fakultas

Pesantren di Jawa Timur Menggunakan
Pendekatan Analytical Network Process
(ANP)

2 Bank Umum Syariah di Indonesia: Hubungan Penelitian 2000
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